ABSTRAK

Media massa memiliki dampak yang besar dalam mempengaruhi opini publik terhadap
suatu peristiwa. Konflik Israel-Palestina tiap waktunya selalu menghiasi berita-berita
global. Opini publik terhadap konflik ini dibingkai untuk melihat sisi peperangannya saja,
sehingga tidak mengetahui sisi lain dari konflik. Jurnalisme perdamaian hadir untuk
menunjukkan hal tersebut untuk mengarahkan opini publik kepada perdamaian. Al
Jazeera adalah satu media global yang dikenal memberitakan konflik dengan bingkai
perdamaian. Perang Gaza tahun 2014 dan pemindahan kedutaan Amerika Serikat untuk
Israel ke Yerusalem tahun 2018 ditambah pandemi COVID-19 tahun 2020 adalah
peristiwa yang banyak diliput oleh Al Jazeera. Selama periode tersebut, Al Jazeera
banyak memproduksi berita dengan bingkai jurnalisme perdamaian, penggunaan diksi,
gambar, dan cara pandang terhadap konflik diarahkan untuk perdamaian. Hal seperti ini
sangat baik untuk mempengaruhi opini publik tentang perdamaian terhadap konflik agar
proses damai dapat tercapai.
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ABSTRAC
The mass media have a big impact to influence public opinion for some event. The Israeli-
Palestinian conflict always have a place in global news. Public opinion on this conflict is
framed to only see the side of the war, they do not know the other side of the conflict.
Peace journalism exists to demonstrate this in order to direct public opinion towards
peace. Al Jazeera is a global media known for reporting on conflict with a peace frame.
The 2014 Gaza war and the 2018 relocation of the United States embassy to Israel to
Jerusalem plus the 2020 COVID-19 pandemic were events that Al Jazeera covered a lot.
During this period, Al Jazeera produced a lot of news with the frame of peace journalism,
the use of diction, images, and perspectives on conflict aimed at peace. Things like this
are very good for influencing public opinion about peace against conflicts so that the

peace process can be achieved.
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